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INDEKS EFEKTIVITAS TATA CARA
PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN

Direktorat Bina Sistem Pengawasan Ketenagakerjaan
Direktorat Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Kementerian Ketenagakerjaan




DASAR HUKUM

|. UU Uap Tahun 1930

UU No 3 Tahun 1951 ttg Pernyataan Berlakunya UU Pengawasan Perburuhan Th 1948 Nr. 23

dari Republik Indonesia untuk Seluruh Indonesia

UU No | Tahun 1970 ttg Keselamatan Kerja

UU No 7 Tahun 1981 ttg WLKP

UU No |3 Tahun 2003 ttg Ketenagakerjaan

UU No. 2 Tahun 2004 ttg Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial

UU No 23 Tahun 2014 ttg Pemerintahan Daerah

UU No 18 Tahun 2017 ttg Pelindungan Pekerja Migran Indonesia

Permenaker no 33 Tahun 2016 ttg Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan, yg diubah dengan

Permenaker No | Tahun 2020

|0.Permenaker no 8 Tahun 2022 ttg Perubahan atas Permenaker No 10 Tahun 2021 ttg Renstra
Kemnaker Tahun 2020-2024

| | .Permenaker no | | Tahun 2021 ttg Indikator Kinerja Utama Kemnaker

|2.KEP. Dirjen Binwasnaker dan K3 No. 5/189/AS.02.06/V111/2022 ttg Pedoman Penilaian Indeks
Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan
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Indeks Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan :
Suatu nilai yang menggambarkan kondisi keberhasilan tatakelola pelayanan
pengawasan ketenagakerjaan yang sangat mendasar meliputi komitmen, sarana
dan prasarana, koordinasi, perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan.

Sasaran Program

Tujuan

Indikator Kinerja
Satuan

Definisi Operasional :

: Meningkatnya Kualitas Sistem Pengawasan Ketenagakerjaan

: Mengetahui tingkat efektivitas tata cara pengawasan ketenagakerjaan

dalam mewujudkan perlindungan tenaga kerja

: Nilai Indeks Efektivitas Tatacara Pengawasan Ketenagakerjaan
: Nilai

Indeks Efektivitas Tatacara Pengawasan Ketenagakerjaan Digunakan
Untuk Mengevaluasi Efektivitas Tatacara Pengawasan Ketenagakerjaan
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Permenaker No. 10 Tahun 2021

-~

Ttg Renstra Kemnaker Tahun 2020-2024

1

1 Pembinaan Ketenagakerjaan 2/4

SP : Meningkatnya kualitas pelindungan tenaga kerja dan pengusaha yang

IKK : Persentase Kader Norma
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) 2020 2021 2022 2023 2024
menerapkan norma ketenagakerjaan dan keselamatan dan kesehatan kerja
- |IKP : Jumlah perusahaan yang menerapkan dan mematuhi Norma 101.160 121.400 182.100 282.240 451.580
Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan
- |IKP : Jumlah tenaga kerja yang terlindungi hak-hak dasarnya 2.529.000 |3.035.000 (4.552.500| 7.056.010 | 11.289.510
Orang Orang Orang Orang Orang
Kegiatan 1 : Peningkatan Sistem Pengawasan Ketenagakerjaan
1. SK : Meningkatnya Kualitas Sistem Pengawasan Ketenagakerjaan
~ | IKK : Nilai rata-rata indeks kinerja lembaga pengawasan ketenagakerjaan n/a 50 55 60 65
- |IKK : Nilai Indeks Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan n/a 60 65 70 75
- |IKK : Jumlah perusahaan besar yang melaporkan keadaan ketenagakerjaan n/a 4.625 4.625 4.625 4.625
pada WLKP Online Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan
IKK : Jumlah perusahaan menengah yang melaporkan keadaan n/a 62.612 62.612 62.612 62.612
ketenagakerjaan pada WLKP Online Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan
IKK : Jumlah perusahaan kecil yang melaporkan keadaan ketenagakerjaan n/a 139.301 139.301 139.301 139.301
pada WLKP Online Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan
IKK : Jumlah perusahaan mikro yang melaporkan keadaan ketenagakerjaan n/a 241.552 241.552 241.552 241.552
pada WLKP Online Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan
Kegiatan 2 : Peningkatan Kelembagaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
SK : Meningkatnya kualitas kelembagaan K3
- |IKK : Nilai rata-rata indeks kinerja kelembagaan K3 n/a 50 55 60 65
IKK : Jumlah perusahaan yang menerapkan SMK3 1.100 1.200 1.300 1.400 1.500
Perusahaan|Perusahaan [Perusahaan |Perusahaan |Perusahaan
n/a 20% 30% 40% 50%




Permenaker No 8 Tahun 2022 ttg Perubahan atas Permenaker No. 10 Th 2021
ttg Renstra Kemnaker Tahun 2020-2024

l:{:::::ﬂ’ Sasaran Program (Outcome)/SasaranKegiatan (Output)/Indikator Terpet
2020 | 2021 | 2022 | 2023 2024
Program Pembinaan Ketenagakerjaan 2/5
SP : Meningkatnya kualitas pelindungan tenaga kerja dan pengusaha yang menerapkan norma
ketenagakerjaan dan keselamatan dan kesehatan kerja
-|IKP : Jumlah perusahaan yang menerapkan dan mematuhi Norma Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan 101.160 121.400 182.100 282.240 451.580
Kesehatan Kerja (K3) Perusahaan| Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan | Perusahaan
-|IKP : Jumlah tenaga kerja yang terlindungi hak-hak dasarnya 2.529.000 3.035.000 4.552.500 7.056.010 11.289.510
Orang Orang Orang Orang Orang
Kegiatan 1 : Peningkatan 5istemn Pengawasan Ketenagakerjaan
1. 5K : Meningkatnya Kualitas Sistem Pengawasan Ketenagakerjaan
| IKK : Nilai rata-rata indeks kinerja lembaga pengawasan ketenagakerjaan n/a 50 55 60 65
-| IKK : Nilai Indeks Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan n/a 60 65 70 75
-|IKK : Jumlah perusahaan besar yang melaporkan keadaan ketenagakerjaan pada WLKP Online nfa 8.962 8.962 8.962 8.962
’ Perusahaan Perusahaan Perusahaan Perusahaan
-|IKK : Jumilah perusahaan menengah yang melaporkan keadaan ketenagakerjaan pada WLKP Online n/a 58.252 58.252 58.252 58.252
I Perusahaan Perusahaan Perusahaan Perusahaan
- IKK : Jumlah perusahaan kecil yang melaporkan keadaan ketenagakerjaan pada WLKP Online n/a 67.213 67.213 67.213 67.213
’ Perusahaan Perusahaan Perusahaan Perusahaan
-| IKK : Jumlah perusahaan mikro yang melaporkan keadaan ketenagakerjaan pada WLEKP Online n/a 313.663 313.663 313.663 313.663
’ Perusahaan Perusahaan Perusahaan Perusahaan
-| IKK : Persentase kader norma ketenagakerjaan yang ditingkatkan kompetensinya n/a 20% 30% 40% 50%
-| IKK : Persentase kader norma ketenagakerjaan yang berkinerja tinggi n/a 60% 65% 70% 75%




Permenaker No. 11 Tahun 2021
Ttg Indikator Kinerja Utama Kemnaker

-62 -
SASARAN IR DEFINISI PENANGGUNG
No KINERJA SATUAN CARA PERHITUNGAN
KEGIATAN KEGIATAN OPERASIONAL JAWAB

kinerjanya adalah
Lembaga Pengawasan
yang ada di Pusat
(Direktorat Teknis)
dan Daerah (Korwil,
Satwasker, UPTD).

Nilai Indeks | Nilai Indeks Efektivitas | Indeks Efektivitas diperoleh dari hasil

efektivitas tata tata cara pengawasan | survei oleh Ilembaga survei yang

cara pengawasan ketenagakerjaan kompeten pada tahun n.

ketenagakerjaan digunakan untuk
mengevaluasi
efektivitas tata cara
pengawasan
ketenagakerjaan.

Jumlah Perusahaan Penambahan Jumlah perusahaan besar yang

perusahaan besar Perusahaan besar | melaporkan keadaan ketenagakerjaan

yang melaporkan yang melaporkan | pada WLKP Online:

keadaan kondisi Penambahan perusahaan besar

ketenagakerjaan ketenagakerjaan melapor dalam WLKP

pada WLKP Online

melalui WLKP Online.

Pada tahun n.




Sumber Data Pengukuran Indeks-Wasnaker

Data riil dan sekunder yang terkait dengan pelaksanaan pengawasan ketenagakerjaan

Objek Pengukuran -

- Pejabat Struktural pada Dinas yang bertanggung jawab di bidang pengawasan
ketenagakerjaan provinsi, UPTD Pengawasan, Balai K3 pusat/daerah

- Pegawai Fungsional Pengawas Ketenagakerjaan

- Fungsional Penguji Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

- Penyelenggara Administrasi Teknis Pengawasan.

Unit Kerja >

- Dinas yang membidangi ketenagakerjaan di Provinsi,

- UPTD Pengawasan, Koordinator Wilayah, Satuan Tugas Wasnaker
- Balai K3 pusat/daerah.




INDEKS EFEKTIVITAS TATA CARA
PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN

Kriteria Umum N CHELUUETS

(50%) (50%)

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN DAN K3
Nomor 5/189/AS.02.06/V111/2022 Tentang Pedoman Penilaian I‘ 1deks Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan

-




A. Kriteria Umum (50%)

Variabel | KOMITMEN 45,00
Sub Variabel 1 Rencana Program dan Kegiatan 11,00 1 Indikator

Sub Variabel 2 Ketersediaan Anggaran 15,00 1 Indikator

Sub Variabel 3 Organisasi 9,00 3 Indikator
Sub Variabel 4 Sumber Daya Manusia 10,00 4 Indikator
Variabel Il SARANA dan PRASARANA 35,00 34 Indikator
Variabel Il KOORDINASI 20,00 5 Indikator

. dumlah | 10000 |

Butir Indeks Wasnaker




B. Kriteria Khusus (50%)

VARIABEL, SUB VARIABEL Bobot Lebplldarels
’ om0 Target Waktu Biaya Metode

Variabel | PERENCANAAN 30,00 Vv Vv Vv Vv

Variabel 1l PELAKSANAAN 50,00
Sub Variabel 1 Pembinaan 20,00
Sub Variabel 2 Pemeriksaan 15,00
Sub Variabel 3 Pengujian 10,00
Sub Variabel 4 Penyidikan 5,00

Variabel Il PELAPORAN 20,00
100,00

< € < < <
< €« < < <
< €« < < <
< € < < <




Cara Perhitungan Indeks Tata Cara
Pengawasan Ketenagakerjaan

A. Kriteria Umum (50%)
I [y e e ey

Variabel | KOMITMEN 45,00 a a x bobot (Nilai/Bobot)*100
Sub Variabel 1 Rencana Program dan Kegiatan 11,00 a x bobot (Nilai/Bobot)*100

Sub Variabel 2 Ketersediaan Anggaran 15,00 a axbobot (Nilai/Bobot)*100
Sub Variabel 3 Organisasi 9,00 a axbobot (Nilai/Bobot)*100
Sub Variabel 4 Sumber Daya Manusia 10,00 a axbobot (Nilai/Bobot)*100
a
a

V)

Variabel I SARANA dan PRASARANA 35,00 a x bobot (Nilai/Bobot)*100
Variabel Il KOORDINASI 20,00 a x bobot (Nilai/Bobot)*100

10000 | | Niai | séNiai




Lanjutan ..... Cara Perhitungan Indeks Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan

B. Kriteria Khusus (50%)

INDIKATOR T
VARIABEL, SUB VARIABEL Bobot Target Waktu Biaya Metode Prosentase nila

Variabel | PERENCANAAN 30,00 Vv v Y v b x bobot (Njlai/Bobot)*100
Variabel Il PELAKSANAAN 50,00 b x bobot (Njlai/Bobot)*100
SLACHELLEE  pembinaan 20,00 b x bobot (Nijlai/Bobot)*100
Sub Variabel 2 Pemeriksaan 15,00 b x bobot (Nijlai/Bobot)*100
STACHELLEN  pengujian 10,00 b x bobot (Nijlai/Bobot)*100
Sub Variabel 4 Penyidikan 5,00 b x bobot (Njlai/Bobot)*100
b x bobot (Njlai/Bobot)*100

b
b
b
b
b
b
b

< €« < < <
< €« < < <
< €« < < <
< €« < < <

Variabel Il PELAPORAN

20,00

100,00




Untuk mengetahui jumlah nilai yang diperoleh tiap unit pengawasan ketenagakerjaan, yang
selanjutnya akan digunakan sebagai bahan untuk menentukan kategori efektivitasnya,
menggunakan rumus:

~ (A+B)
2

Dimana:
N = Nilai Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan
A = Jumlah Nilai Kriteria Umum

B = Jumlah Nilai Kriteria Khusus




Proses penghitungan Indeks Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan,
terdiri dari 7 (tujuh) tahapan, yaitu:

Menghitung nilai aktual dan indeks tiap-tiap sub indikator.
Menghitung nilai aktual dan indeks tiap-tiap indikator.
Menghitung nilai indeks tiap-tiap sub-variabel.
Menghitung nilai indeks tiap-tiap variabel.

Menghitung nilai indeks tiap-tiap kriteria.

Menghitung nilai Indeks per provinsi.

O

Menghitung nilai Indeks secara nasional.




Kategori Efektivitas

Untuk memperoleh gambaran tingkat efektivitas yang cukup baik, maka kategori
efektivitas tatacara pengawasan ketenagakerjaan akan dibagi menjadi empat, yakni:

Kategorl Efektivitas Range Nilai

Kurang Efektif (Kuning) 40 - 59,99




WEB

Indeks Efektivitas Tata Cara Pengawasan
Ketenagakerjaan

Bit.ly/indeks-wasnaker

Jika ada kendala dalam proses Login dan penggunaan
sistem, bapak/ibu dapat menghubungi:

1. Khairul Ismed no Hp 08118851568

2. Doni No HP 08176799390

3. Fennia No HP 085245427231

4. Lutfi No HP 081281749645



https://indeks-wasnaker.com/
https://indeks-wasnaker.com/
https://indeks-wasnaker.com/
Khairul_Ismed
Text Box
Jika ada kendala dalam proses Login dan penggunaan sistem, bapak/ibu dapat menghubungi:
1. Khairul Ismed no Hp 08118851568
2. Doni No HP 08176799390
3. Fennia No HP 085245427231
4. Lutfi No HP 081281749645
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asul Aplikasi Survey

& BukuPetunjuk

Silahkan Masuk
Indeks Efektivitas Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan =
jika sudah memiliki
Sasaran Program
A account
R R I SasaranProgram . yeningkatnya Kualitas Sistem Pengawasan Ketenagakerjaan
PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN o g R S PR Wt i |. User Name masukkan NIP
Indikator Kinerja . yilai Indeks Efektivitas Tatacara Pengawasan Ketenagakerjaan 2. Password masukkan NIP

2B 3. Tekan tombol LOG-IN

Indeks Efektivitas Tatacara Pengawasan Ketenagakerjaan Digunakan

Definisi Operasional , MU .
* Untuk Mengevaluasi Efektivitas Tatacara Pengawasan Ketenagakerjaan

Direktorat Bina Sistem Pengawasin Ketenagakerjaan
Direktoratjenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakeriaan dan Keselamatan dan Kesehatan Keria Cara Nilai variable dan subvariabel hasil survei dikalikan dengan bobot nilai
Kement~~ion Ketenagakeriaan : :
QU = Menghitung Nilai Kriteria Umum dikali 50%, ditambah Nilai Kriteria khusus x 50%)




Masuk Aplikasl Survey

Silahkan Masuk

o ed J1IKa sudah memiliki
N
account.

(el ko

Grnrghors o O _obtes temm A msee o s o

o S @ O gt S e temo g s Srm w@me
She mmmi hast e Tee e Py r et St

| L e LRSS e PR |. User Name masukkan NIP

- o st s g — - febe e P e sl egaamal Bens oyt per Dpren e

—— —— | MRSt g Vot s s At 2. Password masukkan NIP
255 o ey Ty 3. Tekan tombol LOG-IN
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